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Internatioln Seminar on Islamic Studies, 03 November 2014
To Strengthen the Image of Islamic Studies in Tafagquh fi al-Dien

Pengantar Direktur Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang

Alhamdulillah, Prosiding Seminar Internasional dalam rangka memperingati 20
Tahun Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang dapat diterbitkan. Dcngan harapan
semoga Proseding dapat menjadi bagian terpenting dari perkembangan Islam hari ini,
terutama bagi Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.

Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang dcngan sengaja meminta tulisan/ hasil
penelitian untuk membuatan Proseding ini dalam banyak aspek Keilmuan Islam dengan
alasan bahwa prodi yang ada pada Pascasarjana sekarang ini hampir mencakup semua
rumpun keilmuan Islam yang ada. Kecuali itu, seperti diketahui bahwa prodi yang
dikembangkan oleh Pascasarjana selama ini adalah Pengkajian Islam. Karena hal itu juga
Pascasajana telah melahirkan alumni dalam bidang ilmu yang bermacam-macam sesuai
dengan pilihan dan minat masing-masing.

Dalam Prosiding panitia sudah menyusun kerangka berpikir Tafagqu# fial-Din dalam
beberapa bidang kajian, kecuali Tafagqub fial-Din dalam Perspektif (Bab I dari Prosiding
ini), yang berkaitan dengan; Gagasan Pendidikan Inklusif dan Integralisitik; Revitalisasi
Pendidikan Bahasa Arab; Gagasan Ekonomi Islam Progresif; Figh Islam Kontemporer;
Aktualisasi Pemikiran Islam Substantif; Tafsir al-Qur'an Kontektual; Gagasan Politik
Islam dan Dakwah Responsif. Kajian di atas merupakan gagasan yang luas dan mendalam
untuk menjawab tantangan zaman karena perubahan sosial yang terjadi karena kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, juga memperlihatkan Keilmuan Islam itu sangat

prospektif.

Saya scbagai Direktur Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang mcngucapkan terima
kasih kepada seluruh intelektual/ akademisi, baik sebagai alumni atau bukan yang yang
sudah mcngirimkan tulisannya dari bcrbagai disiplin ilmu ke-Islam-an seperti yang
dikemukakan di atas, semoga karya Bapak/ Ibw/ Sdr dapat menambah khazanah baru
dalam pengembangan untuk terwujudnya Proseding ini.

Padang, 03 November 2014
\ ’Vassalam,

Dlektur ﬁ

ﬁm,,/
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Bismillahi al-Rabman al-Rahim
Assalamu alaikum wa Rabmatullah wa Barakatuh

Selaku Ketua “Panitia Seminar Internasional dan Temu Alumni Refleksi 20 Pascasarjana
IAIN Imam Bonjol Padang 20147, saya mengucapkan syukur Alhamdulillah atas disusun
dan dicetaknya Buku Proceeding ini. Hanya berkat rahmat dan pertolongan-Nya lah semua
upaya ini dapat terwujud dengan baik.

Selanjutnya, saya juga mengucapkan terima kasih tak terhingga kepada ‘segenap awak
penulisan dan penerbitan’buku Proceeding hasil Seminar Internasional ini. Sebab, mulai dari
proses penerimaan tulisan dari para pcnu]is yang relative terlambat, sampai pada proses
editting serta lay-ut harus dilaksanakan dalam waktu yang sangat singkat. Namun berkat
kerja keras segenap panitia akhirnya Buku Proceeeding ini dapat diterbitkan, meskipun
mungkin ada sedikit kekurangan di dalamnya.

Selain itu, tentunya ucapkan terima kasih banyak sangat pantas saya sampaikan kepada
semua penulis; Para Professor, para Pakar, dan Sahabat Dosen dan Praktisi Kajian Islam

dari berbagai bidang, yang telah mengirimkan tulisannya kepada Panitia.
Harapan saya dan segenap Pimpinan Pascasarjana IAINIB Padang adalah semoga Allah

swt. membalasi segenap kerja keras para Panitia dan Penulis. Kiranya karya monumental
ini akan menjadi shadagab jariah bagi kita semua demi perkembangan dan kemajuan

Pascasarjana IAIN IB ke depan, Amin.

Selanjutnya, selaku Ketua Panitia saya juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada Bapak Rektor IAIN IB Padang dan Wakil Rektor, Direktur Pascasarjana IAIN
IB dan Asisten Direktur, yang telah mendorong dan memotivasi segenap Panitia, dalam
menyelenggarakan Acara Seminar Internasional dan Temu Alumni Refleksi 20 Pascasarjana
IAIN Imam Bonjol Padang 2014, termasuk dalam mendukung terbitnya Buku Proceeding

mi.

Terakhir, kami memohon maaf sekiranya ada yang kurang berkenan berkaitan dengan
penulisan, pencetakan, dan penerbitan Buku Proceeding ini.

Demikian sambutan ini disampaikan, sekali lagi terima kasih.

Padang, 3 November 2014
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Inovasi Produk Keuangan Islam Antara
Tuntunan Fikih dan Tuntutan
Pasar: Dari Perkembangan Menuju
Kematangan (Case Study: Sukuk, IMBT,
dan Talangan Haji)

Dr. Alimin, Lc., M.Ag
(Dosen Pascasarjana IAIN Imam Bonjol

Padang)

Abstrak

Memakan harta halal  adalah  mutlak
dalam kehidupan seorang Muslim, ekonomi
Islam  dengan  berbagai alatnya  yang
lahir sejak pertengahan abad abad 20
guna mengakomodir kebutuban produksi,
konsumsi, dan distribusi  halal dalam
kehidupan muslim. Berbagai karya produk
keuangan Islam (Islamic financial products)
sudah diterbitkan oleh para pemikir ekonomi
Islam  bekerjasama  dengan semua stake
holder, namun produk keuangan tersebut
tidak semuanya dapat berjalan dengan baik
dari sisi teori (fatwa) dan praktek (pasar),
yang kadangkala disebabkan oleh kelemahan
dari sisi teori (kelemahan analisa aplikasi ril
dan fatwa yang tidak mungkin diterapkan di
pasar), dan kadangkala karena praktek tidak
sejalan teori karena berbagai faktor seperti
masalah high cost product dan motif lainnya.

A. Pendahuluan
Produk keuangan Islam harus taat asas

syariah, ini merupakan suatu “harga
mati” (fixed price) bagi setiap muslim, karena
memakan harta yang akan memberikan
ketenangan hidup di dunia sampai akhirat.
Scorang Muslim pasti tidak akan lcngah
dengan sabda Rasulullah saw:

b 8 Jled o i 4 o 8 0y
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Dua telapak kaki seorang hamba tidak
akan beranjak dari hisab hari kiamat sehingga
ia selesai ditanya tentang empat hal, yaitu:

1. tentang umurnya, untukapaia habiskan,

2. tentang ilmunya, untuk apa ia perbuat,

3. tentang hartanya dari mana ia dapatkan

dan untuk apa ia belanjakan, dan 4. tentang

tubuhnya, untuk apa ia habiskan. (Hr. at-

Tirmidziy dan al-Baihaqiy. dinyatakan shahih

oleh al-Albéniy)

Berangkat dari hadits ini,maka penanaman
“aqidah igtishadiyyah” (akidah ekonomi) baru
bisa berjalan aktif dan mutlak diperlukan.

Menjaga harta (keselamatan harta,
pertumbuhan harta, dan penggunaan harta)
dengan metode dan usaha terbaik termasuk
dalam inti ajaran agama Islam dan menjadi
salah satu dari lima Pilar pokok spirit pranata
hukum Islam  (al~dharuriyit  al-khamsah
~the legislation guarding the five necessities),
yaitu kewajiban menjaga harga (hifz al-mal
—guarding the property) yang selanjutnya
mcnjadi spirit pcngcmbangan ekonomi
Islam. Untuk itu, para ahli fikih membuat
berbagai aturan, prinsip, dan teori yang dapat
menjamin terciptanya manajemen investasi
yang baik secara mikro maupun makro seperti
kelegalan perdagangan, pelarangan riba dan
gharar, perilaku ekspoloitasi kepentingan,
perilaku pemborosan harta, monopoli, dan
semua bentuk perilaku judi dan spekulasi
yang mengandung tujuan memperoleh
harta dengan cara yang batil serta merusak
hubungan baik sesama manusia.

Bangkitnya  ekonomi  Islam  sejak
pertengahan abad dua puluh disebabkan
oleh kcinginan muslim kontcmporcr
memakan “harta halal’”, karena banyak
produk keuangan modern yang secara resmi
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diakui undang-undang berbagai negara Islam
tidak scjalan dcngan ketentuan agama Islam
sehingga menjadi hambatan psikologis untuk
berinvestasi secara konvensional. Maka,
diproduklah berbagai produk keuangan
Islam yang dapat diaplikasikan sesuai dengan
tuntutankchidupanmodcmdan namunscjalan
dengan hukum Islam pada berbagai lembaga
keuangan modern seperti perbankan, asuransi,
dan pasar modal. Namun memproduk alat
keuangan tersebut tidaklah berjaan dengan
mudah, namun telah mcngalami bcrbagai
perubahan, pengembangan, dan modifikasi.

B. Case Sukuk

Sejak Awal tahun 2000an, perkembangan
produk keuangan Islam ditandai dengan
muncul suatu produk keuangan Islam yang
sangat inovatif yang dikenal dengan nama
sukuk sebagai alternatif dari nama obligasi
syariah. Produk keuangan Islam, sukuk,
dikenal inovatif karena mempunyai struktur
yang sangat menarik dari dua sisi, yaitu mampu
mengakomodir tuntutan pasar keuangan
modern sebagai instrumen keuangan efisien,
dan juga sesuai dcngan tuntunan hukum fikih
Islam. Berbagai prediket pernah diberikan
kepada sukuk seperti the most sophisticated
structure and innovative tramsaction,' dan
Most Innovative Islamic Financial Product.?
Memang struktur sukuk canggih dan inovatif,
dan telah mendapat legalitas dari lembaga-
lembaga fatwa terkemuka di dunia Islam
seperti. AAOIFT (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Institutions) Bahrain
dan Makma’ al-Figh al-Islami Jeddah. Maka,
sukuk diterima oleh seluruh dunia, pada
pada negara-negara Islam, maupun nonlslam
seperti Jerman dan Amerika.

Namun demikian, setelah diaplikasikan
di pasar dan diujikan oleh berbagai kasus,
ternyata masih banyak aspek praktis yang harus

thtep:/fwww.dubaisharetalk.com/, 27  Oktober
2007, dan: gultnews.com, 21 Oktober 2007
2Al\/ﬂ\/IE Holdings Berhad Annual Report 2006
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diperbaiki pada sukuk, seperti kedisiplinan
pelaku dalam melaksanakan sukuk sesuai
dengan fatwa dan keinginan pasar untuk
melaksanakan prinsip-prinsip ckonomi Islam
secara adil, hal demikian disebabkan oleh
karena pasar memandang bahwa pelaksanaan
teori sukuk fatwa sulit dilaksanakan karena
berlawanan dengan tuntutan pasar. Di lain
pihak, pcnu]is melihat bahwa fatwa-fatwa
yang diterbitkan oleh lembaga fatwa utama
keuangan Islam seperti AAOIFI dan Makma’
al-Figh Islami meskipun sudah detail, namun
belum dapat memenuhi kebutuhan pasar dan
belum aplikatif untuk diturunkan di pasar,
seperti isu real purchase dalam sukuk ijarah,
dan jaminan keutuhan modal dalam sukuk
mudharabah dan musyarakah, serta masalah
masalah terjadinya akad zawarrug munazzham
(organized tawarrug) dan bahkan akad ‘inah
terutama pada sukuk-sukuk yang berasal dari
pasar domestik Malaysia. Bahkan pada awal
tahun 2008, Ketua Dewan Syariah AAOFI,
Muhammad Tagi Usmani, mengeluarkan
suatu maklumat bahwa 85% sukuk yang terbit
selama ini di Ncgara—ncgara Teluk tidak sesuai
dengan syariah and no comment for Malaysian

sukuk.?

Fakta lain yang dapat dari sukuk dan
bisa ditafsirkan dari berbagai sudut pandang
berhubungan teori, struktur, dan mekanisme
sukuk, dapat ditinjau trend tipe sukuk yang
diterbitkan oleh berbagai emiten di dalam
negeri Indonesia, selanjutnya tipe tersebut
Juga terlihat berbeda jauh dcngan trend tipe
sukuk yang terbit di luar negeri khususnya di
Malaysia.*

*Sheikh Tagi Usmani (Chairman of the AAOIFI
Sharia'a Board), Are Sukuk Islamic?, Makalah dalam
Lilamic Banking Training, IIFF (International Islamic
Finance Forum) Presentation, 13 Juni 2008, di
Jumeirah Hotel, Dubai. Dalam makalah tersebut beliau
menyatakan: “About 85 S‘ﬁer cent of Gulf Ilamic sukuk do
not really mmp.ﬁ; with Sharia'a law, No comment about
Malaysian sukuk!

4SJ;’.IIT1|JCI' Bursa Efek Surabaya, Desember 2006,
htep://www.bes.co.id. dan: Republika, Jumat, 19 Mei
2006, dengan pengolahan data oleh penelid
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Fakta lain dari keunikan sukuk dalam
negeri adalah lahir sukuk SDHI (Sukuk Dana
Haji Indonesia) pada tahun 2010 senilai 1,5
triliun rupiah. Mcnggunakan akad ijarah
khadamat yang belum pernah diterbitkan oleh
pcmcrintah di luar negeri scbclumnya. Sukuk
ini sama dengan tawarruq munazzham, dan
bahkan dikhawatirkan sama dengan ‘inah.

Masalah sukuk di atas merupakan salah satu
contoh produk keuangan Islam kontemporer
yang perlu mendapat apresiasi karena sudah
menerobos suatu karya menantang yang
scbcnamya sudah mulai dirancang scjak tahun
1970an namun baru menemukan bentuknya
yang lebih matang pada awal tahun 2000an.
Jadi selama 30 tahun produk yang satu ini,
masih mencari bentuknya, tepatnya Sukuk
dapat dikatakan baru menemukan wajah yang

lebih ideal pada tahun 2001 semenjak Malaysia

menerbitkan global sukuknya, lalu diikuti oleh
berbagai negara di Timur Tengah.®

B. Case Produk Ijarah Muntahiyah Bittamlik:
?jarah Muntahiyah bit Tamlik (IMBT)

yaitu perjanjian sewa-menyewa yang disertai
dengan opsi pemindahan hak milik atas
benda yang disewa kepada Penyewa melalui
cara jual-beli ataupun hibah, setelah selesai
masa aqad ijarah. Fatwa tentang IMBT sudah
terdapat dalam fatwa DSN-MUI sejak tahun
02 dcngan nomor fatwa 27. aturan tentang
@rah Muntahiyah bit Tamlik (IMBT) juga
rdapat dalam Peraturan Badan Pengawas
ar Modal dan Lembaga Keuangan
apepam dan LK) Nomor: PER.04/B1/2007
alam Bab ketentuan Umum IMBT adalah
?ad penyaluran dana untuk pemindahan
ak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
waktu tertentu dengan pembayaran sewa
éJJ rah) antara Perusahaan pembiayaan sebagai
beri sewa (mu'ajir) dengan penyewa
(musta’jir) disertai opsi pemindahan hak milik

Ali Arsalan Tarlq, Managing Financial Risks of
Sukuk 8tructures, hal. 30

atas barang tersebut kepada penyewa setelah
selesai masa sewa. Dalam Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (KHES),IMBT dimuat pada
pasal 323 yaitu Dalam akad ijarah Muntahiyah
bitTamlik suatu benda antara Muajir/pihak
yang menyewakan dengan Mustajir/pihak
penyewa diakhiri dengan pembelian ma'jur/
objek ijarah oleh musta’jir/pihak penyewa.

Sedangkan Majma’ al-Figh al-Islami telah
mengeluarkan fatwa tentang IMBT pada
tahun 2000 no. 110. AAOIFI mengeluarkan
fatwa tentang IMBT pada tahun 2002 dengan
no. Standar 9.

al-Ijarah al-Muntahiyah Bittamlik
Diharamkan oleh Lembaga Fatwa Hai.
ah Kibar Ulama Saudi Arabia pada tahun
2000 dalam sidang ke-49 dengan tiga alasan,
sedang Lembaga Fatwa OKI, Majma’ al-
Figh al-Islami, menyatakan bahwa model
akad  al-Ijarah al-Muntahiyah  Bittamlik
harus dimodifikasi agar sesuai syariat dalam
Fatwa No. 110 pada September tahun 2000
dalam sidang yang diadakan di Riyadh yang
menyatakan bahwa “akad ijarah yang disertai
Jjanji dengan kepemilikan itu memisahkan antara
akad ijarah dengan akad jual yang disertai dengan
Janji untuk jual beli’, namun fatwa modifikasi
tersebut sulit diaplikasikan atau tidak aplikatif
dalam lembaga keuangan. Pertama, akad ini
mengumpulkan dua terhadap satu obyek akad
(barang) yang tidak kukuh [tidak pasti] atas
salah satunya, sedangkan kedua akad tersebut
secara hukum berbeda dan saling menafikan.
Kedua, Ujrah diukur secara tahunan atau
bulanan secara cicilan guna menutupi nilai
obyek barang. Ketiga, akad-akad seperti akan
menyebabkan tasihul (bermudah-mudahnya)
kaum fakir dalam berutang sehingga beban

mcrcka scmakin bcrat dan mcringkuhkan.

C. Case Produk Talangan Haji

gana Talangan Haji adalah pinjaman dari
Lembaga Keuangan Syariah (Bank Syariah
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khususnya) kepada nasabah untuk menutupi
kekurangan dana dalam memperoleh kursi haji
pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan
Ibadah Haji). Nasabah wajib mengcmba]ikan
uang yang dipinjam itu dalam jangka waktu
tertentu. Kemudian
Syariah ini menguruskan pembiayaan BPIH
berikut berkas-berkasnya sampai nasabah
tersebut mcndapatkan kursi haji. Atas jasa

pengurusan haji tersebut, Lembaga Keuangan

K_C‘J angan

Lcmbaga

Syariah memperolch imbalan, yang besarnya ﬁ dzimmah)

tak didasarkan pada jumlah dana yang

dipinjamkan.

Dana Talangan Haji telah diatur gilam
fatwa DSN MUI no. 29 tahun 2002 yang

berbunyi:

1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS
dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah)
dengan menggunakan prinsip al-ijarah
sesuai fatwa DSN-MUI nomor 9/DSN-
MUI/IV/2000.

2. Apabila diperlukan, LKS dapat membantu
menalangi pembayaran BPIH nasabah
dengan menggunakan prinsip al-Qardh
sesuai fatwa DSN-MUI nomor 19/DSN-
MUI/TV/2001.

3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan
LKS tidak boleh dipersyaratkan dengan
pemberian talangan haji.

4. Besar imbalan jasa al-jjarah tidak boleh
didasarkan pada jumlah talangan al-Qardh
yang diberikan LKS kepada nasabah.

Dari sisi penerbit fatwa untuk lembaga
keuangan Dewan Syariah Nasional, baru
sampai pada tahap pengaturan umum
pcmbiyaan talangan tidak
langsung menyentuh kebutuhan nasabah dan
juga Lembaga Keuangan Syariah sendiri.
Dalam ungkapan lain, fatwa tersebut belum
aplikatif, dan jika fatwa tersebut diaplikasikan,
maka sesuai dengan karakter pasar (sifat bisnis

LKS), dua pihak (nasabah dan LKS) akan
terjatuh ke dalam riba yang terlarang.

haji,

namurn
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Dana talangan haji dalam prakteknya,
berlawanan dengan aturan akad berganda (a/-
uqud al-murakkabah) yang menggabungkan
antara sa/af (utang) dengan ba’i (jual beli jasa).
Akad ini, juga akan termasuk dalam kaidah
riba, "setiap pinjaman yang menarik manfaat

adalah riba”.

Bila ingin memproduk fatwa yang lebih
aplikatif, lembaga fatwa dapat saja memproduk
jual beli jasa secara tangguh (ijarah khadamat
atau yang dapat disebut dengan
salam jasa (as-salam fi al-mandfi) dimana
dalam akad ini, benar-benar jelas nampak jual
belinya, dan akan jelas nampaknya mana laba
yang diharapkan dari jual beli jasa. Fatwa

Solusi  lain yang lebih aplikatif Juga
dapat dilakukan dengan mengadopsi fatwa
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim tentang
"Salam Berbasis Harga”. Ibnu Taimiyah
mengistilahkannya — a/-bai’  bi
menyatakan: “Jika seseorang menyerahkan
sejumlah uang tertentu dalam kerangka akad
salam sampai suatu tempo waktu tertentu,
dcngan kententuan jika masa jatuh tempo
sudah datang, ia akan mengambil aset salam
dengan harga yang lebih murah dari harga
pasar dengan ukuran (nisbah) yang sudah
ditentukan, maka jual beli seperti ini sah,
seperti jual beli dcngan harga pasar.” Ibnu

al-sir. la

Taimiyah dan Ibnu Muflih juga menyatakan
bahwa kebolehan akad demikian juga sesuai
dengan salah satu pendapat Ahmad yang lebih
kuat.®

Pendapat ini dapat diadopsi karena skim

“Ibnu Taimiyah, A/-Fatawa al-Kubra, Tahkik Husain
Muhammad Makhluf, (Beirut: Dir al-Masrifah, 1386
H), jil 5, hal. 393, dan jil. 29, hal. 232. Teks tersebut
juga terdapat pada buku al-Ikh¢iydras a!—F%&@m‘ li
Syaikh al-Islim Ibnu Taimiyah karya «Ala> al-Din Aba
al-Husain al-Ba'li al-Hanbali; Muhammad ibn Muflih
al-Maqdisi al-Hanbali, a/~Fusi> fi Tushhih al-Furi,
(Beirut: Dar al-Kutub al->Ilmiyah, 1418H), jil. 6, hal.
480, dan: Syamsuddin Abu <Abdillah ibn Abu Bakr
ibn Ayub ibn Said ibn Huraiz al-Zaniy al-Dimasyqiy
al-Jauziyah (Ibnu Qayim al-Jauziyah —w.751H), blim
al-Muwaqggiin’an Rabb al-Alamin, (Kairo: Maktabah
al-Kulliyat al-Azhariyah, tp.th.), jil. 4, hal. 260.
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akadnya berbeda dengan riba nasiah dan
mcrupakan kebalikan dari akad muribahah.
Akad al-bai’ bi-as-si'r berkaitan langsung
dengan barang, pembeli tidak bertujuan hanya
mendapatkan laba dari utang. Dan lagi, harga
yang dimaksud oleh Ibnu Taimiyah adalah
harga yang wajar atau harga pasar akibat jual
beli tangguh yang diistilahkan dengan as-si™r
al-ma’hid, saat membahas bab hadits Ahmad
tentang jual beli tanpa menyebut harga saat
terjadinya (al-bai’ bi ghair tsaman musamma/
al-syira wa la yusammi al-tsaman).” Diantara
manfaatnya, kalangan pabrikan (pembeli) yang
secara rutin memerlukan bahan mentah akan
tcrlcpas dari biaya Pcrgudangan, scdangkan
kalangan penyedia bahan tersebut akan dapat
menikmati dana yang diserahkan lebih awal
Pada jual beli murabahah, margin keuntungan
ditetapkan atas asas musyawarah, demikian
juga halnya pada al-salam bi al-si'r sesuai
dengan laba wajar yang diambil dalam tradisi
dagang.

Salam berbasis harga adalah salah satu cara
mengatasi risiko fluktuasi harga salam adalah
dengan menerapkan salam berbasis harga atau
value-based salam. Bentuk akad salam al-salam
bi al-si'r dibolehkan oleh Ibnu Taimiyah, lalu
pendapatnya dikutip Ibnu Muflih tanpa ada
sanggahan.®

Salam berbasis harga berbeda dengan
helah riba seperti tawarrug dan “inah pada
dimensi utamanya. Pada akad ini, pembeli
benar-benar menginginkan barang, walaupun
barang tersebut akan ia perdagangkan setelah
itu. Scdangkan pada akad tawarrug dan “inah,
komoditas yang sama bisa digunakan berturut-
turut, dengan agen yang sama atau oleh orang
yanglain,untukmcnghasiﬂ(an utang tambahan
tanpa ada batas. Tidak ada aturan pada berapa

"Tagiyuddin Ahmad ibnu Taimiyah, Majmi’ Fatiwa
Ibnu Taimiyah, (Beirut: Dér al-Watd' 2005} jil. 10, hal.
50-51

‘Muhammad ibn Muflih al-Magdisi al-Hanbali,
al-Furi' fi Tashhih al-Furi, (Beirut: aﬁ)a.r al-Kutub .a_l—
Timiyah, 1418H),jiL. 6, hal. 480

kali komoditas dijual untuk harga [yang]
ditunda kemudian menjual kembali untuk
tunai.Maka,suatu komoditi tunggal bisa dalam
suatu pcriodc sangat pcndck mcnghasilkan
utang sangat besar, karena itu adanya benar-
benar dapat diamati. Sedang pada akad salam,
termasuk salam berbasis harga, hal tersebut
mustahil terjadi, karena pada waktu komoditas
diserahkan utang terhapus dengan sendirinya.
Hal itu disebabkan, pada setiap waktu yang
telah ditentukan, komoditas tunggal tidak bisa
menghasilkan utang yang melebihi nilainya
ditambah mark-up. Selain itu, akad salam
berhubungan transaksi keuangan ril, bukan
helah untuk memperoleh utang saja. Akad
salam berlawanan dengan ekonomi inferest-
based, dimana utang dapat tumbuh dengan
tak terbatas, tanpa tergantung dengan ukuran
ekonomi riil.

E. Penutup

Terdapat  banyak hal yang mesti
dipertimbangkan dalam memproduk akad
baru.Aspek-aspekyangharusdipertimbangkan
agar akad terhindar dari berbagai larangan

Rasulullah saw yang secara singkat dapat
digambarkan dalam skema berikut:

Menghindari
Akad Terlarang

suatu fatwa fikih
Muamalat kontemporer yang aplikatif tentang
produk yang cfcktif(taat asas dan bermanfaat

U I'll"le mene mukan
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secara ckonomi komtemporer), hendaklah para
ahli ekonomi Syariah, Ulama, dan para Sarjana
hukum Islam terus berkolaborasiuntuk kembali
meninjau produk keuangan Islam ideal dan
menemukan produk baru yang taat asas.
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